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Abstrak

Standar proses ditujukan pada kegiatan perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas pendidikan serta meningkatkan keterampilan sumber daya manusia dalam
paradigma pembelajaran Abad 21. Salah satu kompetensi Abad 21 adalah keterampilan dalam menguasai
media informasi dan teknologi. Tujuan penelitian adalah mengetahui hambatan guru biologi dalam
implementasi standar proses Kurikulum 2013 terkait dengan pemanfaatan media informasi dan teknologi.
Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sampel penelitian adalah guru biologi yang
mengajar di SMA negeri dan swasta terakreditasi A, B dan C di Kecamatan Seberang Ulu Il Palembang.
Kuesioner sebagai instrumen penelitian didukung dengan dokumentasi (silabus dan RPP). Analisis data
menggunakan model Miles & Huberman (2009) dengan tahap: reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan hambatan guru biologi terkait pemanfaatan media informasi
dan teknologi terdapat pada aspek perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran. Hambatan pada aspek
perencanaan adalah dalam pengembangan silabus pembelajaran dan RPP, integrasi lebih dari satu macam
peralatan teknologi informasi dan komputer (TIK) untuk keperluan belajar, pengembangan produk digital
sebagai sumber belajar, dan perpaduan berbagai macam perangkat TIK untuk keperluan sumber belajar.
Hambatan pada aspek pelaksanaan meliputi pembiasaan peserta didik dalam memanfaatkan TIK untuk
mengakses materi pelajaran dan penggunaan TIK untuk komunikasi guru dan peserta didik.

Kata kunci: guru biologi, standar proses, teknologi informasi dan komunikasi, pembelajaran Abad 21

Abstract

Process standards are aimed at planning and implementing learning processes to improve the quality of
education and improve human resource skills in the 21st Century learning paradigm. One of the 21st
Century competencies is skill in mastering information media and technology. The purpose of the study
was to find out the obstacles of biology teachers in implementation of process standards of Curriculum
2013 related to the utilization of information media and technology. The study method was descriptive
qualitative. The samples were biology teachers who teach at public and private high schools accredited
A, B and C in Seberang Ulu Il District, Palembang. Questionnaire as research instrument was supported
by documentation (syllabus and lesson plans). The data analysis used Miles & Huberman (2009) model
with the following stages: data reduction, data presentation and conclusion. The study results showed
that the obstacles of biology teachers related to the utilization of information and technology media were
in the planning and implementation aspects of learning. The obstacles in planning aspect were the
development of the learning syllabus and lesson plans, the integration of more than one type of
information technology and computer (ICT) equipment for learning purposes, the development of digital
products as learning resources, and the combination of various kinds of ICT tools for the learning
resources. The obstacles in implementation aspect included the habituation of students in using ICT to
access subject matter and the use of ICT for teacher and student communication.

Keywords: biology teacher, process standard, information technology and computer, 21st Century
learning
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Pendahuluan

Standar proses adalah  kriteria
mengenai pelaksanaan pembelajaran pada
satuan pendidikan untuk mencapai Standar
Kompetensi Lulusan berdasarkan Peraturan
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) No. 22 Tahun 2016.
Mekanisme  pelaksanaan  pembelajaran
menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014
meliputi perencanaan proses pembelajaran
dan pelaksanaan proses pembelajaran.
Standar proses Kurikulum 2013 bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
meningkatkan keterampilan sumber daya
manusia dalam paradigma pendidikan Abad
21. Salah satu prinsip pendidikan Abad 21
menurut Permendikbud No. 65 Tahun 2013
adalah pemanfaatan teknologi informasi dan
komputer (TIK) atau dengan kata lain
keterampilan  yang menjadi fokus
kompetensi Abad 21 adalah keterampilan
dalam menguasai media informasi dan
teknologi (Wijaya, Sudjimat & Nyoto, 2016;
Baroya, 2018; Effendi & Wahidy, 2019).

Kurikulum 2013 telah membekali
keterampilan Abad 21 melalui guru yang
melaksanakan proses pembelajaran pada
peserta didik untuk menghadapi perubahan
dunia dimana teknologi informasi menjadi
basis dalam kehidupan manusia. Segala hal
menjadi tanpa batas (borderless), data yang
tak terbatas (unlimited) dan dipengaruhi oleh

perkembangan internet serta teknologi
digital yang sangat masif (Risbang
Ristekdikti,  2018).  Seluruh  bentuk

keterampilan di Abad 21 yang dibutuhkan
harus diintegrasikan ke dalam elemen
pendidikan terutama bagi pendidik (guru)
(Ghufron, 2018). Untuk itu perlu
dipersiapkan  dengan  matang  proses
pembelajaran yang terjadi, terutama dalam
implementasi standar proses baik dalam
persiapan maupun pelaksanaannya. Namun,
pada kenyataannya belum semua guru
(pendidik) mampu melakukan perencanaan
dan pelaksanaan pembelajaran yang sesuai
dengan tuntutan Kurikulum 2013 pada
penerapan standar proses (Saefulmilah &
Saway, 2020).

p-1SSN 2549-5267
e-1SSN 2579-7352

Perencanaan pembelajaran merupakan
tombak  dasar yang kuat dalam
melaksanakan sebuah proses pembelajaran.
Proses pembelajaran didasari oleh sebuah
perencanaan yang baik agar proses
pembelajaran tersebut berjalan dengan baik
pula. Guru biologi, sebagai sampel
penelitian ini memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran biologi. Pembelajaran
biologi memiliki karakteristik materi yang
berupa fakta, konsep, prinsip, dan proses
dari  gejala-gejala  hidup,  termasuk
interaksinya dengan lingkungan
(Permendikbud No. 59, 2014). Selain itu,
materi biologi juga dipandang sebagai
sesuatu yang sangat rumit dan kompleks
(Cimer, 2012). Oleh karena itu, guru biologi
harus  mampu memanfaatkan  media
informasi dan teknologi dalam pembelajaran
biologi dan untuk pengembangan diri
(Restiyani, Juanengsih, & Herlanti, 2014).

Hasil penelitian oleh Sicsa, Budiarti,
& Gardjito (2016) menyatakan bahwa 81%
guru biologi mampu membuat perencanaan
pembelajaran dengan baik, namun belum
sepenuhnya perencanaan tersebut dapat
terlaksana dengan baik. Terdapat guru
biologi yang masih mengalami kesulitan
dalam memenuhi perencanaan pembelajaran
pada persiapan bahan ajar dan media
pembelajaran dengan menggunakan media
informasi dan teknologi. Sebagian besar
guru juga masih belum sepenuhnya
mengembangkan  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP) karena terpaku pada
contoh RPP yang diperoleh dari pemerintah.
Hambatan lain yang dialami oleh guru
dalam implementasi Kurikulum 2013 pada
pembelajaran  biologi  adalah  pada
pelaksanaan pendekatan saintifik. Menurut
Daryanto (2014), pendekatan saintifik dalam
pembelajaran merupakan kegiatan yang
meliputi mengamati (observasi), menanya,
mengumpulkan informasi, mengasosiasikan/
mengolah informasi, dan
mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik
menjadi hambatan karena belum terbiasanya
pembelajaran yang menekankan peserta
didik sebagai subjek utama dalam proses
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pembelajaran  (Widyasmoro & Alimah,
2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Sisca,
S Budiarti, & Gardjito (2016) di SMA
Negeri Jambi menjadi acuan peneliti untuk
melakukan penelitian yang serupa pada
salah satu kecamatan di wilayah Kota
Palembang, yaitu Kecamatan Seberang Ulu
Il. Kecamatan Seberang Ulu Il Palembang
merupakan salah satu kecamatan yang
memiliki potensi pendidikan yang tinggi
(Imelda, 2013), dekat dengan perguruan
tinggi-perguruan tinggi besar yang ada di
Kota Palembang. SMA vyang ada di
Kecamatan Seberang Ulu Il Palembang ini
memiliki akreditasi sekolah yang bervariasi.
Oleh karena itu, hambatan guru biologi
dalam  melaksanakan  standar  proses
Kurikulum 2013 pasti memiliki perbedaan.
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan
penelitian untuk mengetahui hambatan guru
biologi dalam implementasi standar proses
Kurikulum 2013 di SMA Kecamatan
Seberang Ulu I Palembang terkait dengan
pemanfaatan media informasi dan teknologi.

Metode Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian deskriptif kualitatif dengan waktu
pelaksanaan pada  semester ganjil
2020/2021. Sampel penelitian adalah semua
guru biologi yang mengajar di SMA di
Kecamatan Seberang Ulu Il Palembang,
yaitu sebanyak 9 responden. Guru biologi
tersebut berasal dari SMA negeri dan swasta
dengan akreditasi A, B dan C, ditampilkan
dalam Tabel 1.
Tabel 1. Sampel Penelitian Berdasarkan Sekolah

Jumlah dan Status Sekolah Juml_ah G_uru
Biologi
1 SMA Negeri Terakreditasi A 3
2 SMA Swasta Terakreditasi A 2
2 SMA Swasta Terakreditasi B 2
2 SMA Swasta Terakreditasi C 2

Instrumen yang digunakan adalah
kuesioner  yang  didukung dengan
dokumentasi berupa silabus dan RPP untuk
melengkapi data penelitian. Indikator yang
digunakan dalam kuesioner penelitian
dimuat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kuesioner Penelitian

Aspek
Implementasi n No.
Standar Ine T Butir
Proses
Silabus dan RPP
(penggunaan media 14
informasi dan teknologi
dalam penyusunannya)
Media pembelajaran
Perencanaan (penggunaannya 5.7

berbasis media informasi
dan teknologi)

Sumber belajar
(bersumber pada media 8-9
informasi dan teknologi)

Pengelolaan kelas
(melakukan pengelolaan
kelas dengan media
Pelaksanaan informasi dan teknologi)
Proses pembelajaran
(pemanfaatan media 12-18
informasi dan teknologi)

10-11

Analisis data dilakukan  secara
kualitatif dengan menggunakan metode
analisis Model Miles & Huberman (2009)
dengan tahap: reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi Data
Data yang telah dikumpulkan dari hasil
kuesioner dilakukan reduksi data dengan
mengelompokkan jawaban dari responden
menjadi dua kategori, yaitu Kkategori
memiliki hambatan dan tidak memiliki
hambatan. Kemudian hasil dari jawaban
responden yang memiliki hambatan
tersebut dikelompokkan berdasarkan butir
kuesioner yang dipilih, sehingga diketahui
butir-butir yang paling sering dan
terbanyak menunjukkan hambatan.

2.Penyajian Data
Dalam penelitian ini, digunakan penyajian
data dengan teks yang bersifat deskriptif
dalam tabel berdasarkan hasil reduksi
data. Tabel tersebut berisikan butir-butir
kuesioner yang paling sering
menunjukkan adanya hambatan yang
dihadapi guru biologi di SMA Kecamatan
Seberang Ulu 11 Palembang.

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
mendapatkan data yang sesuai dengan
tujuan  penelitian, vyaitu  diketahui
hambatan-hambatan yang dialami oleh
guru biologi dalam mengimplementasikan
standar proses Kurikulum 2013 terkait
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pemanfaatan media informasi dan
teknologi beserta faktor yang
menyebabkan hambatan tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang diperoleh adalah
data kuesioner tentang hambatan guru
biologi dalam mengimplementasikan standar
proses Kurikulum 2013 terkait pemanfaatan
media informasi dan teknologi di SMA
Kecamatan Seberang Ulu Il Palembang.
Yang menjadi sampel penelitian adalah
semua guru biologi di sekolah (SMA) negeri
maupun swasta yang terakreditasi A, B dan
C. Butir kuesioner untuk penelitian terdiri
atas 9 butir (butir kuesioner ke-1 hingga ke-
9) untuk perencanaan dan 9 butir (butir
kuesioner ke-10 hingga Kke-18) untuk
pelaksanaan standar proses Kurikulum 2013.
Butir kuesioner dengan jawaban memiliki
hambatan paling banyak terdapat pada butir
1, 6, 8, 9, 11, dan 18 yang ditampilkan
dalam Gambar 1 dan dirincikan melalui
Tabel 3 dan 4.

Dela Kisminanti, dkk/ Hambatan Guru Biologi.....

Butir Kuesioner
dengan Hambatan

Jumlah dan Status
Sekolah

SMA Swasta
Terakreditasi A (1)
SMA Swasta
Terakreditasi A (2)
SMA Swasta
Terakreditasi B (1)
SMA Swasta
Terakreditasi B (2)
SMA Swasta
Terakreditasi C (1)
SMA Swasta
Terakreditasi C (2)

1,6,8, 11,18
18,9
4,5,8,11, 18
1,6,8,9

18

Butir kuesioner dengan jawaban memiliki
hambatan yang sering muncul adalah
1,6,8,9 11, dan 18

84

ml w2 3 M4 W5 W6 B7 HE B9 H10 N1l W12 W13 W14 W5 W16 W17 18

Keterangan:

« 1;4, berarti butir kuesioner nomor 1 dengan
jumlah responden 4 yang menyatakan
hambatan

» 1-18 adalah butir kuesioner penelitian

Gambar 1. Butir kuesioner dengan hambatan
dalam mengimplementasikan standar
proses berdasarkan jumlah guru
biologi

Tabel 3. Butir Kuesioner dengan Hambatan
dalam Mengimplementasikan Standar
Proses Berdasarkan Akreditasi Sekolah

Jumlah dan Status Butir Kuesioner
Sekolah dengan Hambatan

SMA Negeri
Terakreditasi A 1,3,6911,18

Tabel 3  menunjukkan  bahwa
hambatan guru biologi dalam
mengimplementasikan ~ standar  proses
Kurikulum 2013 terkait pemanfaatan media
informasi dan teknologi dirasakan tidak
hanya oleh guru biologi di SMA swasta
terakreditasi C tetapi juga di SMA negeri
dan swasta yang terakreditasi A. Sedangkan
Tabel 4 menunjukkan hambatan guru biologi
tersebut terdapat pada aspek perencanaan
(butir Kkuesioner 1, 6, 8, dan 9) maupun
pelaksanaan (butir kuesioner 11 dan 18)
standar proses Kurikulum 2013.
Perencanaan proses pembelajaran
meliputi persiapan yang harus disiapkan
sebelum proses pembelajaran berlangsung
baik berupa dokumen pembelajaran maupun
media/alat dan sumber belajar yang akan
digunakan  untuk  melakukan  proses
pembelajaran. Namun perencanaan proses
pembelajaran  menjadi  hambatan  bila
diintegrasikan dengan pemanfaatan media
informasi dan teknologi. Hambatan pada
aspek perencanaan tersebut adalah dalam
mengembangkan silabus pembelajaran dan
RPP dengan pemanfaatan media informasi
dan teknologi (butir 1), mengintegrasikan
lebih dari satu macam peralatan teknologi
informasi dan komputer (TIK) untuk
keperluan belajar (butir 6), mengembangkan
produk digital sebagai hasil pemanfaatan
TIK sebagai sumber belajar (butir 8), dan
memadukan berbagai macam perangkat TIK
untuk keperluan sumber belajar (butir 9).
Selain pada perencanaan, hambatan juga
terdapat pada aspek pelaksanaan proses
pembelajaran bila diintegrasikan dengan

Tersedia online di http://jurnal.um-palembang.ac.id/index.php/dikbio



Didaktika Biologi: Jurnal Penelitian Pendidikan Biologi (2022), 6 (1), 53-65 57

pemanfaatan media informasi dan teknologi.
Hambatan pada aspek pelaksanaan meliputi
pembiasaan peserta didik dalam
memanfaatkan  fasilitas  TIK  untuk
mengakses materi pelajaran (butir 11) dan
penggunaan email, situs grup, blog, e-
learning, dan sebagainya untuk komunikasi
seperti penyebaran informasi langsung
kepada peserta didik (butir 18). Proses

pembelajaran merupakan aktivitas terencana
yang disusun guru sehingga peserta didik
mampu belajar dan mencapai kompetensi
yang diharapkan (Rahmawati & Anggraini,
2017). Oleh karena itu, dalam perencanaan
dan pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilakukan guru perlu mengintegrasikan
pemanfaatan media informasi dan teknologi
dalam paradigma pembelajaran Abad 21.

Tabel 4. Hambatan Guru Biologi dalam Implementasi Standar Proses Kurikulum 2013

Butir Kuesioner dan

No Indikator Pernyataan Butir yang Penyebab Hambatan yang Dialami
Mengalami Hambatan

1 Penyusunan Butir nomor 1 (4 reponden): Guru merasa enggan melakukan
Silabus dan RPP  Mengembangkan dan menyusun  pengembangan silabus dan RPP dari
(Penggunaan silabus dan RPP agar tidak pemerintah sehingga berpendapat
media informasi terpaku dengan RPP dari bahwa silabus dan RPP dari
dan teknologi pemerintah dengan pemanfaatan  pemerintahlah yang benar dan tidak
dalam media informasi dan teknologi perlu dilakukan pengembangan lagi
penyusunannya) menggunakan media informasi dan

teknologi.

2 Media Butir nomor 6 (4 reponden): o Infrastruktur sekolah yang sangat
pembelajaran Belum mengintegrasikan lebih minim dan belum memadai
(penggunaannya  dari satu macam peralatan ¢ Kemampuan guru dalam mengolah
berbasis media teknologi informasi dan TIK masih sangat kurang sehingga
informasi dan komputer (TIK) untuk mengalami kesulitan untuk
teknologi) keperluan belajar memadukan lebih dari satu macam

perangkat TIK

e Yang biasa digunakan hanya berupa
LCD yang terhubung di komputer
sekolah

3 Sumber belajar Butir nomor 8 (4 reponden): o Infrastruktur sekolah yang belum
(bersumber pada ~ Mengembangkan produk digital memadai baik milik sekolah maupun
media informasi  sebagai hasil pemanfaatan pribadi guru
dan teknologi) teknologi informasi dan ¢ Menggunakan TIK saja jarang,

komputer (TIK) sebagai sumber  apalagi untuk mengembangkan
belajar. sebagai sumber belajar
o Kemampuan guru dalam mengolah
TIK masih sangat kurang

4 Sumber belajar Butir nomor 9 (5 reponden): o Infrastruktur sekolah yang sangat
(bersumber pada  Tidak dapat memadukan minim dan belum memadai
media informasi berbagai macam perangkat e Kemampuan guru dalam mengolah
dan teknologi) teknologi informasi dan TIK masih sangat kurang sehingga

komputer (TIK) untuk mengalami kesulitan untuk
keperluan sumber belajar. memadukan lebih dari satu macam
perangkat TIK
¢ Yang biasa digunakan hanya berupa
LCD yang terhubung di komputer
sekolah
5 Pengelolaan kelas  Butir nomor 11 (4 reponden): o Infrastruktur sekolah yang sangat

(melakukan
pengelolaan kelas
dengan media
informasi dan
teknologi)

Tidak membiasakan peserta
didik untuk memanfaatkan
fasilitas TIK yang ada di
sekolah seperti jaringan
internet, ruang multimedia dan
lain sebagainya untuk
mengakses materi pelajaran

minim dan belum memadai.

o Tidak tersedianya jaringan wifi di
lingkungan sekolah di beberapa
sekolah swasta
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Butir Kuesioner dan
No Indikator Pernyataan Butir yang Penyebab Hambatan yang Dialami
Mengalami Hambatan
terlebih dahulu sebelum
pelajaran dimulai.

6 Proses Butir nomor 18 (5 reponden): e Guru tidak terbiasa menggunakan
pembelajaran Tidak menggunakan email, situs TIK sebagai jalur komunikasi
(pemanfaatan grup, blog, e-learning, dan terhadap peserta didik. Media TIK
media informasi  sebagainya untuk komunikasi yang digunakan masih bersifat
dan teknologi) seperti penyebaran informasi umum, yaitu salah satu aplikasi di

langsung kepada peserta didik. dalam handphone berupa whatsapp

o Guru mengalami kesulitan
menggunakan TIK seperti email, e-
learning, google classroom dan
sebagainya karena dirasa sulit

Butir kuesioner yang paling sering
menunjukkan adanya hambatan yang
dihadapi guru biologi di SMA Kecamatan
Seberang Ulu Il Palembang baik pada aspek
perencanaan maupun pelaksanaan proses
pembelajaran dijelaskan sebagai berikut.

1. Hambatan dalam mengembangkan silabus
pembelajaran dan RPP (butir 1)
Perencanaan proses pembelajaran
secara dokumentatif meliputi silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
(Herlambang, 2013). Dalam penelitian ini
dapat teridentifikasi bahwa masih banyak
guru baik dari sekolah negeri ataupun
swasta, baik yang terakreditasi A, B atau
C tidak melakukan pengembangan silabus
dan RPP. Hal tersebut terjadi karena guru
beranggapan  bahwa  silabus  yang
diturunkan pemerintah sudah benar dan
siap untuk langsung digunakan dalam
proses pembelajaran tanpa dilakukan
pengecekan atau pengembangan kembali
dengan menggunakan TIK. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Andayani, Tindangen, Heryanto (2017)
yang menyatakan bahwa masih banyak
guru yang tidak melakukan
pengembangan silabus dalam proses
perencanaan pembelajaran, guru hanya
mendapatkan  silabus  dengan  cara
mendownload dari internet dan dari forum
guru.
Berbeda halnya dengan perancangan
RPP vyang salah satu komponen di
dalamnya adalah mencantumkan media
pembelajaran yang akan digunakan.
Dalam merancang dan menyusun RPP,
semua guru sudah menggunakan TIK
berupa laptop dan printer (mesin

pencetak), namun yang menjadi kendala
bagi beberapa guru adalah Kketika
merancang RPP pada bagian media
pembelajaran yang akan digunakan. Guru
belum berani untuk melakukan suatu
pembaharuan dalam proses pembelajaran
dengan mencantumkan penggunaan media
berbasis TIK. Jika guru tidak menuliskan
media pembelajaran yang berbasis TIK di
dalam RPP, maka media pembelajaran
berbasis TIK tidak akan digunakan selama
proses pembelajaran berlangsung. Padahal
media pembelajaran merupakan inti dari
sebuah  perencanaan karena media
pembelajaran menjadi inti bagi tindakan
melengkapi komponen RPP lainnya
(Mawardi, 2019).

RPP yang dirancang oleh guru harus
menyesuaikan dengan progres pendidikan
yang berjalan saat ini, yaitu dunia
pendidikan menghadapi era digital yang
mengharuskan semua orang mampu
menguasi TIK. Dalam satuan pendidikan
guru memiliki peran yang strategis,
sehingga penggunaan TIK di sekolah
hendaknya dimulai dari titik pangkal yang
strategis pula (Budiana, Sjafirah, & Bakti,
2015). Proses pendidikan yang pusat
operasionalnya berasal dari guru tentunya
seorang guru yang harus lebih mampu
menguasai TIK yang terus berkembang,
dengan memulainya melalui pembuatan
perangkat  pelaksanaan  pembelajaran
(RPP) inilah guru dapat membiasakan dan
mengajarkan peserta didik menggunakan
TIK.

2.Hambatan dalam mengintegrasikan lebih

dari satu macam peralatan teknologi
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informasi dan komputer (TIK) untuk
keperluan belajar (butir 6)

Permasalahan yang memicu
munculnya hambatan pada butir kuesioner
penelitian ini adalah dikarenakan oleh
sarana dan prasarana sekolah yang masih
kurang menunjang, kurang terbiasanya
guru dalam menggunakan TIK sebagai
sumber  utama  pembelajaran  dan
kepercayaan diri guru yang kurang dalam
menggunakan TIK pada saat
melaksanakan proses pembelajaran. Guru
takut gagal mengajar melalui penggunaan
TIK yang saat ini sangat disarankan. Guru
masih enggan menggunakan teknologi
karena guru masih berpedoman dengan
cara konvensional yang selama ini
diterapkan pada pembelajaran. Guru
merasa di masa guru saat menjadi seorang
siswa hanya mengandalkan buku sebagai
bahan materi dan papan tulis sebagai
media pembelajaran di kelas dirasa materi
sudah dipahami dengan baik sehingga
guru memilih untuk tidak mempelajari
teknologi yang berkembang, dan tidak
memahami arti pentingnya suatu teknologi
dalam pembelajaran. Permasalahan yang
serupa banyak terjadi seperti dalam
penelitian Afrida, Harizon, Bakar, &
Sanova (2018), Rahim, Suherman, &
Murtiani  (2019) dan Adlin (2019).
Padahal prinsip tersebut tidak semestinya
lagi dipegang oleh guru yang mengajar di
zaman global seperti pada saat ini.

Guru sudah semestinya dapat
mengintegrasikan lebih dari satu macam
peralatan TIK untuk keperluan belajar
biologi yang banyak sekali materi di
dalamnya yang membutuhkan bantuan
TIK. TIK memungkinkan pembelajaran
dapat disampaikan untuk berbagai
modalitas belajar (multisensory), baik
audio, visual, maupun Kinestetik. TIK
memungkinkan pembelajaran
disampaikan  secara interaktif  dan
simulatif sehingga memungkinkan peserta
didik belajar secara aktif. TIK juga
memungkinkan untuk melatih kemampuan
berpikir tingkat tinggi (seperti problem
solving, pengambilan keputusan, dll) serta
secara tidak langsung meningkatkan
literasi TIK (Chaeruman, 2005). Literasi
TIK guru biologi yang baik akan
berpotensi terhadap pemanfaatan TIK

yang baik (Restiyani, Juanengsih, &
Herlanti, 2014). Hal tersebut secara tak
langsung memaksa guru untuk
meningkatkan ~ kemampuannya dalam
menggunakan media informasi  dan
komunikasi sebagai bentuk kompetensi
profesional guru  (Nurtanto, 2016;
Irmawati & Mariah, 2020).

. Hambatan dalam mengembangkan produk

digital hasil pemanfaatan TIK sebagai
sumber belajar (butir 8)

Sumber belajar (learning resources)
mencakup apa saja yang dapat digunakan
untuk membantu peserta didik untuk
belajar dan manampilkan kompetensinya
(Prihadi, 2020). Bila merujuk tipe sumber
belajar menurut Mulyasa (2006), sumber
belajar yang dikembangkan sebagai
produk digital termasuk dalam sumber
belajar yang dirancang  (learning
resources by design). Sumber belajar yang
dirancang dapat berupa media
pembelajaran yang membantu peserta
didik dalam memahami sesuatu yang
abstrak menjadi lebih  konkret dan
memperjelas penyajian materi
pembelajaran sehingga dapat
memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar (Andayani, Tindangen,
Heryanto, 2017).

Powerpoint adalah salah satu
produk digital dari hasil pemanfaatan TIK.
Dalam penelitian ini diketahui bahwa
sejauh ini powerpoint yang dirancang oleh
guru hanya berisi tulisan tentang materi
pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan
bahwa guru hanya sebatas menyalin
materi baik dari buku ataupun internet dan
pengembangan  powerpoint  menjadi
sebuah hambatan bagi guru. Penelitian
Styaningrum &  Paseleng  (2019)
menunjukkan hal yang sama, yaitu dalam
menyiapkan materi guru hanya sebatas
menyalin dari internet tanpa
menghiraukan sumber materi yang telah
diambil tersebut.

Internet tidak hanya menyajikan
materi pembelajaran yang berbentuk
teks, tetapi juga dapat menampilkan
materi pembelajaran secara multimedia
berbasis audio, video, animiasi, bahkan
simulasi (Anwas, 2016) sehingga guru
dapat mengunduh dan menampilkannya di
powerpoint. Dengan demikian,
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powerpoint akan lebih menarik dan
memfokuskan peserta didik sehingga
materi biologi yang dipandang rumit dan
kompleks dapat tersampaikan dengan baik
ke peserta didik. Internet sebagai jaringan
komputer luas dan besar yang mendunia
(word wide network) dapat dijadikan
sebagai media pembelajaran yang dapat
digunakan guru sebagai sumber belajar
langsung yang dapat diakses oleh peserta
didik. Sekolah yang memanfaatkan
jaringan internet untuk mendukung
pembelajaran nilai lebih tinggi dari pada
sekolah yang belum memanfaatkan
internet sebagai pendukung pembelajaran
(Chalim & Anwas, 2018).

4.Hambatan dalam memadukan berbagai
macam perangkat TIK untuk keperluan
sumber belajar (butir 9)

Sejalan dengan butir-butir kuesioner
nomor 1, 6 dan 8 yang menunjukkan
hambatan dalam pemanfaatan media
informasi dan teknologi, butir kuesioner
ke-9 ini juga menunjukkan hambatan.
Butir 1 menunjukkan guru belum berani
untuk melakukan suatu pengembangan
dalam proses pembelajaran dengan
mencantumkan  penggunaan  sumber
belajar berbasis TIK di dalam RPP. Butir
6 menunjukkan sarana dan prasarana
sekolah yang masih kurang menunjang,
kurang terbiasanya guru dan kepercayaan
diri. guru vyang kurang  dalam
mengintegrasikan lebih dari satu macam
peralatan TIK untuk keperluan belajar
biologi. Butir 8 menunjukkan bahwa guru
belum  sepenuhnya  mengembangkan
produk digital hasil pemanfaatan TIK
sebagai sumber belajar.

Hambatan dalam butir 1, 6 dan 8
menjadi hambatan guru dalam
memadukan berbagai macam perangkat
TIK untuk keperluan sumber belajar (butir
9). Hal tersebut menjadikan guru sebagai
sumber belajar utama dan peserta didik
terbatas pada guru (teacher centered).
Peran guru sebagai fasilitator sudah
semestinya dapat memadukan berbagai
macam perangkat TIK untuk keperluan
sumber  belajar  agar  tercapainya
pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik (student centered learning, SCL)
sebagaimana tuntutan Kurikulum 2013.
Penggunaan komputer/laptop  ataupun
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smartphone beserta aplikasi dan perangkat
teknologi lain sebagai sumber belajar
memungkinkan berlangsungnya proses
pembelajaran secara individual dengan
menumbuhkan kemandirian dalam proses
belajar, yaitu menjadikan peserta didik
bertanggungjawab terhadap proses
pembelajarannya sendiri dengan
menerapkan pendekatan saintifik (Juwandi
& Widyana, 2019; Tondang & Arwita,
2020). Dengan demikian, peserta didik
akan mengalami proses yang jauh lebih
bermakna dibandingkan dengan
pembelajaran  konvensional  (Sawitri,
Astiti, & Fitriani, 2019).

5.Hambatan dalam membiasakan peserta

didik dalam memanfaatkan fasilitas TIK
di sekolah untuk mengakses materi
pelajaran  terlebih  dahulu  sebelum
pelajaran dimulai (butir 11)

Berdasarkan permasalahan yang
menjadi hambatan pada butir kuesioner
ke-6 (sarana dan prasarana sekolah yang
masih  kurang  menunjang,  kurang
terbiasanya guru dan kepercayaan diri
guru yang kurang dalam menggunakan
TIK untuk pembelajaran) menjadikan
guru tidak siap sehingga tidak terbiasa
dengan  pemanfaatan TIK  dalam
pembelajaran. Hambatan pada butir
kuesioner ke-9 juga menguatkan hal
tersebut, yaitu hambatan guru dalam
memadukan berbagai macam perangkat
TIK untuk keperluan sumber belajar.
Infrastruktur sekolah yang sangat minim
dan belum memadai bahkan masih ada
sekolah dalam penelitian ini yang belum
memiliki wifi (internet) dapat
menggunakan intranet atau smartphone
dalam membiasakan peserta didik untuk
mengakses materi  pelajaran terlebih
dahulu  sebelum pelajaran  dimulai.
Karakteristik intranet hampir sama dengan
internet, hanya saja untuk area lokal
(dalam suatu kelas, sekolah, gedung, atau
antar gedung). Model-model pembelajaran
sinkron dan tidak sinkron dapat dengan
mudah dan lebih murah dijalankan pada
intranet (Andriani, 2015). Smartphone
yang saat ini sudah hampir dimiliki
peserta didik juga dapat digunakan dalam
membiasakan peserta didik mengakses
materi sebelum pelajaran dimulai.
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Tidak membiasakan peserta didik
dalam memanfaatkan fasilitas TIK di
sekolah untuk mengakses materi sebelum
pelajaran dimulai juga menjadikan guru
sebagai sumber belajar utama. Guru
sebagai sumber utama menyebabkan
pembelajaran berpusat pada guru dan
peserta didik hanya mengandalkan
pembelajaran yang disampaikan oleh guru
ketika proses pembelajaran berlangsung,
sehingga pembelajaran kurang efektif dan
peserta didik tidak terlibat aktif. Hal
tersebut pada akhirnya akan menyebabkan
rendahnya kemandirian belajar peserta
didik karena kurangnya referensi (sumber
belajar) yang digunakan. Rendahnya
kemandirian belajar peserta didik tersebut
terbatas pada guru dan buku biologi yang
digunakan guru dalam pembelajaran
(Oktarin, Auliandari, & Wijayanti, 2018).
Peserta didik yang terbiasa dengan belajar
mandiri akan mempersiapkan materi yang
diajarkan, sehingga peserta didik akan
menjadi aktif dalam pembelajaran (Alperi,
2019) dan dapat berpengaruh terhadap
hasil belajarnya (Roskiana, Savalas, &
Sukib, 2020; Sinaga, 2021).

6. Hambatan dalam menggunaan email, situs
grup, blog, e-learning, dan sebagainya
untuk  komunikasi seperti penyebaran
informasi langsung kepada peserta didik
(butir 18)

Kurang terbiasanya guru dan
kepercayaan diri guru yang kurang dalam
menggunakan TIK untuk pembelajaran
(butir kuesioner ke-6) menyebabkan guru
tidak terbiasa menggunakan TIK sebagai
jalur komunikasi terhadap peserta didik.
Padahal menurut Dewi & Hilman (2018),
penggunaan TIK memungkinkan
teratasinya hambatan dalam  proses
komunikasi guru dengan peserta didik.
Berkomunikasi  dalam  pembelajaran
berarti menyebarkan atau menyampaikan
informasi yang sesuai dalam format digital
yang efektif dalam proses belajar-
mengajar  sehingga menuntut  akan
kemampuan literasi TIK guru yang
menjadi semakin relevan di era sekarang
ini, apalagi dikaitkan dengan profil guru
professional (Astini, 2019). Komunikasi
dengan penggunaan TIK membantu
efektivitas pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran terjadi komunikasi yang

efektif apabila terdapat aliran informasi
dua arah antara guru dan peserta didik
sehingga  dapat mencapai  tujuan
pembelajaran (Fahyuni, 2017).

Saat ini informasi antara guru dan
peserta didik tidak terbatas hanya di kelas,
tetapi juga di luar kelas melalui bantuan
penggunaan TIK sehingga informasi yang
diberikan guru tidak terbatas ruang dan
waktu (Akmal, 2019). Informasi yang
diberikan guru dapat berupa
pemberitahuan  jadwal dan  hasil
ulangan/kuis/ujian, pemberian
tugas/proyek, tanya-jawab, dan
sebagainya melalui e-mail, mailing list,
blog, atau bahkan electronic learning (e-
learning). E-learning merupakan proses
pembelajaran yang memandatkan TIK
dalam hal ini memanfaatkan media online
seperti internet  sebagai metode
penyampaian interaksi dan fasilitasi
(Anshori, 2018). Informasi yang diberikan
guru dapat diakses dan direspon oleh
peserta didik sehingga menciptakan
interaksi yang lebih dekat antara guru dan
peserta didik karena tidak terbatas hanya
di kelas saat pembelajaran berlangsung
saja. Selain itu, interaksi yang tercipta
antara guru dan peserta didik dengan
pemanfaatan media informasi dan
teknologi yang memenuhi kriteria daya
tarik, daya guna (efektivitas) dan hasil
guna (efisiensi) akan melahirkan interaksi
yang edukatif (Andriani, 2015).

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan  dapat disimpulkan  bahwa
hambatan guru biologi dalam
mengimplementasikan ~ standar  proses
Kurikulum 2013 terkait pemanfaatan media
informasi dan teknologi dirasakan tidak
hanya oleh guru biologi di SMA swasta
terakreditasi C tetapi juga di SMA negeri
dan swasta yang terakreditasi A. Meskipun
demikian, terdapat SMA dengan akreditasi
B tidak memiliki hambatan dalam
pemanfaatan media informasi dan teknologi
untuk pembelajaran. Hambatan guru biologi
terkait pemanfaatan media informasi dan
teknologi terdapat pada aspek perencanaan
maupun pelaksanaan pembelajaran.
Hambatan pada aspek perencanaan adalah
dalam mengembangkan silabus
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pembelajaran dan RPP dengan pemanfaatan
media informasi dan teknologi,
mengintegrasikan lebih dari satu macam
peralatan teknologi informasi dan komputer
(TIK) untuk keperluan belajar,
mengembangkan produk digital sebagai
hasil pemanfaatan TIK sebagai sumber
belajar, dan memadukan berbagai macam
perangkat TIK untuk keperluan sumber
belajar. Hambatan pada aspek pelaksanaan
meliputi pembiasaan peserta didik dalam
memanfaatkan  fasilitas  TIK  untuk
mengakses materi pelajaran dan penggunaan
media informasi dan teknologi untuk
komunikasi guru dan peserta didik.

Faktor utama yang menyebabkan
hambatan bagi guru biologi dalam
pemanfaatan media informasi dan teknologi
untuk pembelajaran adalah infrastruktur
sekolah terkait teknologi masih
belum/kurang menunjang terutama di SMA
swasta dan kemampuan guru dalam
mengolah TIK yang belum mumpuni (baik
di SMA negeri maupun swasta dengan
akreditasi A, B dan C). Kemampuan guru
yang belum mumpuni tersebut disebabkan
tidak terbiasanya guru dalam menggunakan
TIK sebagai sumber pembelajaran dan
kepercayaan diri guru yang kurang dalam
menggunakan TIK pada saat melaksanakan
proses  pembelajaran.  Implikasi  dari
penelitian ~ ini  adalah guru  harus
menempatkan dirinya sebagai life-long
learner yang harus terus up to date tanpa
rasa lelah atau putus asa, termasuk dalam
memanfaatkan media informasi  dan
teknologi agar sesuai dengan paradigma
pembelajaran Abad 21. Guru juga harus
dapat mengoptimalkan perannya selain
pendidik,  vyaitu  sebagai pengawas
(supervisor), fasilitator, mediator, dan
motivator  sehingga dapat menuntun
penggunaan smartphone yang saat ini sudah
hampir  dimiliki peserta didik untuk
pembelajaran.
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